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 Abstract 

The Industrial Revolution 4.0 era and COVID-19 pandemic have accelerated the adoption of 

digital technology in education, yet Islamic educational institutions face unique challenges in 

balancing technological modernization with the preservation of authentic Islamic values and 

scholarly traditions. This research employs the theoretical framework of Resource-Based 

View (RBV) and the Islamic concept of tawhid to analyze how religious values can serve as 

strategic resources in creating sustainable competitive advantage through digital technology 

integration. The objective of this research is to analyze the integration strategy of digital 

technology with Islamic values in educational innovation and develop an implementation 

framework to achieve sustainable competitive advantage for Islamic educational institutions. 

The research utilizes qualitative methods with a library research approach through content 

analysis and narrative synthesis of international journals, academic books, and current 

research publications validated through source triangulation from various academic 

databases. The research findings identify three integration models (content, pedagogical, and 

systemic), competitive advantage achievement strategies through value-based differentiation 

and network effects, and a five-dimensional implementation framework (philosophical, 

structural, operational, evaluative, and adaptive) that can create unique value propositions in 

learning ecosystems combining spiritual, intellectual, and technological intelligence. The 

research limitation lies in the library research approach that does not involve empirical 

validation through case studies or direct implementation in Islamic educational institutions, 
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therefore it is recommended to conduct further research with a mixed-method approach that 

combines theoretical analysis with implementation case studies in various types of Islamic 

educational institutions to test the effectiveness of the developed framework in diverse 

practical contexts. 

 
Keywords : Digital technology integration, Islamic values, educational innovation, sustainable 
competitive advantage, Islamic education, digital transformation, value-based differentiation strate 

 

 

Abstrak 

Era revolusi industri 4.0 dan pandemi COVID-19 telah mempercepat adopsi teknologi digital 

dalam pendidikan, namun lembaga pendidikan Islam menghadapi tantangan unik dalam 

menyeimbangkan modernisasi teknologi dengan pelestarian nilai-nilai dan tradisi keilmuan 

Islam yang autentik. Penelitian ini menggunakan kerangka teoritis Resource-Based View 

(RBV) dan konsep tawhid Islam untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai agama dapat 

menjadi strategic resource dalam menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan melalui 

integrasi teknologi digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi integrasi 

teknologi digital dengan nilai-nilai Islami dalam inovasi pendidikan dan mengembangkan 

framework implementasi untuk mencapai sustainable competitive advantage bagi lembaga 

pendidikan Islam. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka 

(library research) melalui analisis konten dan sintesis naratif dari jurnal internasional, buku 

akademik, dan publikasi penelitian terkini yang divalidasi melalui triangulasi sumber dari 

berbagai database akademis. Hasil penelitian mengidentifikasi tiga model integrasi (konten, 

pedagogis, dan sistemik), strategi pencapaian keunggulan bersaing melalui diferensiasi 

berbasis nilai dan network effect, serta framework implementasi lima dimensi (filosofis, 

struktural, operasional, evaluatif, dan adaptif) yang dapat menciptakan value proposition unik 

dalam ekosistem pembelajaran yang menggabungkan kecerdasan spiritual, intelektual, dan 

teknologi. Keterbatasan penelitian terletak pada pendekatan library research yang tidak 

melibatkan validasi empiris melalui studi kasus atau implementasi langsung di lembaga 

pendidikan Islam, sehingga direkomendasikan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

pendekatan mixed-method yang mengkombinasikan analisis teoritis dengan studi kasus 

implementasi di berbagai jenis lembaga pendidikan Islam untuk menguji efektivitas framework 

yang dikembangkan dalam konteks praktis yang beragam.. 

 

Kata Kunci : Integrasi teknologi digital, nilai-nilai Islami, inovasi pendidikan, keunggulan 

kompetitif berkelanjutan, pendidikan Islam, transformasi digital, strategi 

diferensiasi berbasis nilai 
 

1. INTRODUCTION 

Era revolusi industri 4.0 telah mentransformasi lanskap pendidikan global, dimana 

teknologi digital menjadi katalis utama dalam menciptakan inovasi pembelajaran yang lebih 

efektif dan efisien (Arisanti et al., 2024). Artificial Intelligence, Virtual Reality, Internet of 

Things, dan berbagai platform digital learning telah mengubah cara institusi pendidikan 

menyampaikan kurikulum dan berinteraksi dengan peserta didik (Anggreini & Priyojadmiko, 

2022). Pandemi COVID-19 semakin mempercepat adopsi teknologi digital dalam pendidikan, 

memaksa seluruh lembaga pendidikan untuk beradaptasi dengan model pembelajaran hybrid 

dan fully online (Maulani et al., 2023). Transformasi digital ini tidak hanya mengubah metode 
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penyampaian materi, tetapi juga menciptakan peluang baru untuk personalisasi pembelajaran 

dan pengembangan kompetensi abad ke-21 (Kusuma & Muharom, 2025). Lembaga pendidikan 

yang mampu mengintegrasikan teknologi digital secara strategis memperoleh keunggulan 

kompetitif signifikan dalam menarik dan mempertahankan peserta didik di era digital ini 

(Firdausiah & Abdurrahman, 2025). 

Lembaga pendidikan Islam menghadapi tantangan unik dalam mengadopsi teknologi 

digital karena harus menyeimbangkan antara modernisasi teknologi dengan pelestarian nilai-

nilai dan tradisi keilmuan Islam yang autentik (Muid et al., 2024). Kekhawatiran terhadap 

potensi erosi nilai-nilai spiritual dan moral dalam lingkungan digital seringkali menjadi 

hambatan psikologis bagi stakeholder pendidikan Islam untuk mengadopsi teknologi secara 

penuh. Dilema ini semakin kompleks dengan adanya persepsi bahwa teknologi digital dapat 

mengancam model pembelajaran tradisional seperti halaqah, mentoring, dan transmisi ilmu 

dari guru ke murid yang telah menjadi ciri khas pendidikan Islam selama berabad-abad. 

Namun, di sisi lain, lembaga pendidikan Islam juga menghadapi tekanan kompetitif dari 

institusi pendidikan konvensional yang telah lebih dulu mengadopsi teknologi digital secara 

masif (Ristanti, 2023). Paradoks ini menciptakan kebutuhan mendesak untuk menemukan 

model integrasi yang dapat mempertahankan esensi pendidikan Islam sambil memanfaatkan 

keunggulan teknologi digital. 

Integrasi teknologi digital dengan nilai-nilai Islami sesungguhnya memiliki potensi 

sinergis yang sangat besar jika dipahami dan diimplementasikan dengan pendekatan yang tepat 

(Azwar et al., 2025). Islam sebagai agama yang menekankan pencarian ilmu dan inovasi (jihad 

ilmiyah) sejatinya tidak bertentangan dengan adopsi teknologi modern, selama teknologi 

tersebut digunakan untuk tujuan-tujuan mulia dan sesuai dengan prinsip-prinsip etika Islam 

(Tantowi, 2022). Konsep tauhid dalam Islam yang menyatukan dimensi spiritual dan material 

dapat menjadi landasan filosofis untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam pendidikan 

Islam secara holistic (Arfan et al., 2025). Teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk 

memperkaya pengalaman pembelajaran Al-Quran, Hadist, dan ilmu-ilmu keislaman lainnya 

melalui multimedia interaktif, simulasi virtual, dan platform pembelajaran adaptif (Ramdhan, 

2025). Integrasi ini berpotensi menciptakan model pendidikan Islam yang tidak hanya relevan 

dengan era digital, tetapi juga mampu memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih 

mendalam dan bermakna (Wulandari, 2024). 

Lembaga pendidikan Islam yang berhasil mengintegrasikan teknologi digital dengan 

nilai-nilai Islami secara harmonis dapat menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan 

(sustainable competitive advantage) melalui diferensiasi unik yang sulit ditiru oleh competitor 

(Lubis, 2024). Keunggulan ini tidak hanya terletak pada aspek teknologi semata, tetapi pada 

kemampuan menciptakan value proposition yang menggabungkan kecerdasan spiritual, 

intelektual, dan teknologi dalam satu ekosistem pembelajaran yang koheren (Yunus et al., 

2024). Model pendidikan yang mengintegrasikan digital dan nilai-nilai Islam dapat menarik 

segmen pasar yang spesifik, yaitu keluarga Muslim yang menginginkan pendidikan berkualitas 

tinggi dengan tetap mempertahankan identitas keislaman (Ansori & Eli, 2025). Keunggulan 

kompetitif ini menjadi sustainable karena dibangun atas fondasi yang sulit untuk direplikasi, 

yaitu pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai Islam, kepercayaan komunitas Muslim, serta 

kemampuan teknis dalam mengimplementasikan teknologi digital (Sembiring et al., 2024). 

Selain itu, integrasi ini juga dapat menciptakan network effect dan community engagement 

yang kuat, semakin memperkuat posisi kompetitif lembaga pendidikan Islam. 
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Penelitian tentang strategi inovasi pendidikan berbasis integrasi digital-Islami menjadi 

sangat relevan dan mendesak untuk membantu lembaga pendidikan Islam menavigasi 

kompleksitas era digital sambil mempertahankan keunggulan kompetitif jangka panjang. 

Minimnya penelitian akademis yang mengeksplorasi intersection antara teknologi digital, nilai-

nilai Islam, dan strategi keunggulan bersaing dalam konteks pendidikan menciptakan research 

gap yang signifikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan Islamic educational management theory serta memberikan guidance praktis 

bagi para pengambil keputusan di lembaga pendidikan Islam. Lebih lanjut, hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan pendidikan Islam di era digital dan 

membantu menciptakan model pendidikan yang tidak hanya competitive tetapi juga authentic 

terhadap nilai-nilai Islam. Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh kebutuhan lembaga 

pendidikan Islam untuk segera beradaptasi dengan realitas digital post-pandemic sambil tetap 

mempertahankan distinctive identity mereka.  
 

2. RESEARCH METHOD 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library 

research) untuk menganalisis integrasi teknologi digital dan nilai-nilai Islami dalam strategi 

inovasi pendidikan. Pendekatan library research dipilih karena sifat eksploratoris penelitian 

yang bertujuan untuk membangun kerangka teoritis komprehensif dari berbagai sumber 

literatur akademis yang relevan. Data primer dikumpulkan dari jurnal-jurnal internasional 

bereputasi, buku-buku teks akademik, dan publikasi penelitian terkini yang berkaitan dengan 

teknologi pendidikan, manajemen strategis, dan pendidikan Islam, sementara data sekunder 

diperoleh dari laporan penelitian, conference proceedings, dan studi kasus implementasi 

teknologi digital di lembaga pendidikan Islam. Teknik analisis data menggunakan pendekatan 

analisis konten (content analysis) dan sintesis naratif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan 

konsep-konsep kunci yang muncul dari literatur, kemudian dikembangkan menjadi framework 

teoritis yang terintegrasi. Validitas penelitian dijamin melalui triangulasi sumber dengan 

menggunakan berbagai database akademik seperti Scopus, Web of Science, ProQuest, dan 

database khusus Islamic studies, serta penerapan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat untuk 

memastikan relevansi dan kredibilitas sumber literatur yang dianalisis. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 
  

Konsep Integrasi Teknologi Digital dalam Pendidikan Islam 

 Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pendidikan 

Islam merupakan paradigma baru yang menggabungkan kecanggihan teknologi modern 

dengan nilai-nilai fundamental Islam dalam satu kesatuan yang harmonis. Konsep integrasi ini 

tidak sekedar menambahkan elemen teknologi ke dalam sistem pendidikan Islam yang sudah 

ada, melainkan menciptakan sintesis baru yang menghasilkan model pembelajaran yang lebih 

efektif dan bermakna. Proses integrasi memerlukan pemahaman mendalam terhadap esensi 

pendidikan Islam yang menekankan pada pengembangan manusia seutuhnya, baik dari aspek 

intelektual, spiritual, emosional, maupun sosial. Konsep tawhid sebagai landasan filosofis 

memainkan peran sentral dalam proses integrasi dengan memberikan framework teoritis untuk 

menyatukan dimensi teknologi dan spiritualitas dalam pendidikan Islam. 

 Implementasi konsep tawhid dalam integrasi teknologi digital tercermin dalam 

pengembangan platform pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi akademik, 
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tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan moral Islam dalam setiap aspek 

pembelajaran. Prinsip maslahah (kemaslahatan) menjadi pertimbangan penting dalam adopsi 

teknologi digital, dimana setiap teknologi yang akan diimplementasikan harus melewati 

evaluasi mendalam untuk memastikan bahwa penggunaannya akan memberikan manfaat yang 

lebih besar dibandingkan dengan potensi mudharatnya. Penerapan prinsip maslahah 

memerlukan keterlibatan ulama dan ahli pendidikan Islam dalam proses seleksi dan 

implementasi teknologi. Dengan demikian, teknologi tidak lagi dipandang sebagai tool yang 

netral, melainkan sebagai medium yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 

Islam yang holistik. 

 
 

Model Integrasi Digital-Islami dalam Strategi Inovasi Pendidikan 

Temuan penelitian mengidentifikasi tiga model utama dalam integrasi digital-Islami 

untuk inovasi pendidikan. Model integrasi konten merepresentasikan pendekatan yang fokus 

pada pengembangan konten digital yang kaya akan nilai-nilai Islam dan dapat disampaikan 

melalui berbagai platform teknologi modern. Pengembangan multimedia interaktif untuk 

pembelajaran Al-Quran dan Hadist, aplikasi Augmented Reality (AR) untuk simulasi 

pengalaman ibadah, dan platform e-learning yang mengintegrasikan metodologi pembelajaran 

Islam tradisional seperti sistem halaqah menjadi implementasi konkret dari model ini. Platform 

yang dikembangkan memungkinkan pembelajaran yang bersifat interaktif dan personal, 

dimana peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan instruktur dalam suasana yang 

mendukung pembentukan akhlak dan karakter Islami. 

Model integrasi pedagogis dan sistemik memberikan pendekatan yang lebih 

komprehensif dalam transformasi pendidikan Islam. Model pedagogis memadukan metode 

pembelajaran digital dengan prinsip-prinsip pedagogi Islam melalui kombinasi sistem 

mentoring digital dengan konsep halaqah tradisional, implementasi learning analytics yang 

mempertimbangkan aspek akhlak dan karakter, serta personalisasi pembelajaran berdasarkan 

prinsip fitrah. Model integrasi sistemik mencakup seluruh aspek sistem pendidikan mulai dari 

infrastruktur teknologi yang mendukung nilai-nilai Islam, kebijakan digital yang selaras 

dengan prinsip syariah, hingga budaya organisasi yang menggabungkan inovasi teknologi 

dengan tradisi keilmuan Islam. Implementasi model sistemik memerlukan transformasi 

menyeluruh dari lembaga pendidikan Islam, termasuk restrukturisasi organisasi, 

pengembangan SDM, dan perubahan mindset seluruh stakeholders. 

 

Strategi Pencapaian Sustainable Competitive Advantage 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa diferensiasi berbasis nilai merupakan strategi 

utama untuk menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan di era digital. Lembaga 

pendidikan Islam dapat mengembangkan platform pembelajaran yang mengintegrasikan 

teknologi artificial intelligence dengan prinsip-prinsip akhlak Islam, menciptakan sistem 

pembelajaran yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga bijaksana secara spiritual. 

Pengembangan kecerdasan spiritual dan intelektual secara seimbang menjadi keunggulan unik 

yang sulit direplikasi oleh institusi pendidikan konvensional. Implementasi diferensiasi 

berbasis nilai memerlukan pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan aspirasi komunitas 

Muslim dalam era digital melalui pengembangan ekosistem digital yang mendukung 

pengembangan identitas Muslim yang kuat. 
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 Strategi blue ocean dan network effect menjadi pendekatan komplementer dalam 

mencapai sustainable competitive advantage. Strategi blue ocean memungkinkan lembaga 

pendidikan Islam untuk menciptakan ruang pasar baru yang menggabungkan kebutuhan 

pendidikan modern dengan nilai-nilai tradisional Islam melalui pengembangan program-

program inovatif yang mengatasi trade-off tradisional antara modernitas dan otentisitas. 

Network effect diciptakan melalui pengembangan komunitas digital yang terpusat pada nilai-

nilai Islam, pemanfaatan social learning platforms untuk memperkuat ikatan komunitas, dan 

kolaborasi dengan institusi pendidikan Islam global melalui platform digital. Kombinasi ketiga 

strategi ini menciptakan competitive advantage yang sustainable karena dibangun atas fondasi 

yang sulit direplikasi yaitu pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai Islam, kepercayaan 

komunitas Muslim, dan kemampuan teknis dalam implementasi teknologi digital. 

 

Tantangan dan Hambatn Implementasi 

 Identifikasi tantangan implementasi menunjukkan tiga kategori utama hambatan yang 

dihadapi lembaga pendidikan Islam. Tantangan teknis meliputi keterbatasan infrastruktur 

teknologi di sebagian besar lembaga pendidikan Islam, kurangnya sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi ganda dalam teknologi dan keilmuan Islam, serta biaya implementasi 

teknologi digital yang relatif tinggi terutama bagi lembaga dengan anggaran terbatas. 

Tantangan ini tidak hanya terbatas pada investasi awal untuk pengadaan hardware dan 

software, tetapi juga mencakup biaya operasional ongoing seperti maintenance, upgrade, 

lisensi, dan training. Perhitungan return on investment (ROI) untuk teknologi pendidikan 

seringkali sulit dilakukan karena benefit yang dihasilkan tidak selalu dapat dikuantifikasi dalam 

bentuk finansial jangka pendek. 

 Tantangan kultural dan strategis merepresentasikan hambatan yang lebih kompleks 

karena berkaitan dengan mindset dan belief system stakeholder pendidikan Islam. Resistensi 

dari stakeholder tradisional terhadap adopsi teknologi digital muncul karena kekhawatiran akan 

terjadinya westernisasi atau sekularisasi dalam pendidikan Islam, kekhawatiran terhadap 

hilangnya otentisitas pendidikan Islam, dan kesenjangan digital antara generasi yang berbeda. 

Tantangan strategis mencakup kesulitan dalam mengukur ROI dari investasi teknologi digital, 

kompetisi dengan institusi pendidikan yang sudah mapan secara teknologi, dan perlunya 

penyesuaian regulasi serta kebijakan internal. Kompleksitas pengukuran ROI menjadi lebih 

tinggi dalam konteks pendidikan Islam karena objectives yang ingin dicapai tidak hanya 

bersifat akademik tetapi juga spiritual dan karakterial yang sulit dikuantifikasi. 

 

Framework Implementai Integrasi Digital-Islami 

 Framework implementasi yang dikembangkan terdiri dari lima dimensi utama yang 

saling terintegrasi. Dimensi filosofis mencakup penetapan visi dan misi yang mengintegrasikan 

aspek teknologi dan spiritualitas, pengembangan value system yang mendasari seluruh 

aktivitas pendidikan, dan pemahaman holistik terhadap konsep ilmu dalam perspektif Islam. 

Dimensi struktural melibatkan reorganisasi struktur organisasi untuk mendukung integrasi 

digital, pembentukan unit khusus yang menangani teknologi pendidikan Islam, dan 

pengembangan sistem governance yang mengakomodasi kedua aspek teknologi dan nilai-nilai 

Islam. Dimensi operasional mencakup implementasi bertahap teknologi digital dengan 

mempertimbangkan kesiapan institusi, pengembangan konten digital yang selaras dengan 

kurikulum Islam, dan pelatihan SDM untuk meningkatkan digital literacy dan Islamic literacy.  
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Dimensi evaluatif dan adaptif melengkapi framework implementasi dengan memastikan 

sustainability dan continuous improvement. Dimensi evaluatif mencakup pengembangan 

metrik penilaian yang mengukur aspek akademik dan spiritual, implementasi sistem 

monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan, dan feedback mechanism yang melibatkan seluruh 

stakeholder. Dimensi adaptif memastikan kemampuan beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi terbaru, fleksibilitas dalam penyesuaian strategi berdasarkan perubahan lingkungan, 

dan inovasi berkelanjutan untuk mempertahankan keunggulan kompetitif. Framework ini 

dirancang untuk dapat diadaptasi oleh berbagai jenis lembaga pendidikan Islam sesuai dengan 

konteks dan kapasitas masing-masing institusi, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan 

tinggi. 

 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

 Implikasi teoretis penelitian memberikan kontribusi pada pengembangan Islamic 

Educational Management theory dan Strategic Management dalam konteks organisasi 

religious. Framework integrasi yang diusulkan memperkaya existing theory dengan 

memberikan perspektif baru tentang bagaimana nilai-nilai agama dapat diintegrasikan dengan 

teknologi modern dalam menciptakan competitive advantage. Penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan teori sustainable competitive advantage dengan mengidentifikasi unique 

resources dan capabilities yang dimiliki oleh lembaga pendidikan Islam sebagai basis untuk 

menciptakan keunggulan yang sulit ditiru. Pengembangan konsep value-based differentiation 

dalam konteks pendidikan Islam menantang assumption dalam literatur strategic management 

yang cenderung memandang faktor agama sebagai constraint rather than competitive 

advantage. Implikasi praktis memberikan guidance konkret bagi praktisi dan decision makers 

dalam merancang strategi transformasi digital yang selaras dengan nilai-nilai Islam. 

Framework implementasi dapat diadaptasi oleh berbagai jenis lembaga pendidikan Islam untuk 

mengembangkan model bisnis pendidikan yang sustainable dan competitive. Bagi policy 

makers, penelitian ini memberikan insight tentang pengembangan regulasi dan kebijakan yang 

mendukung integrasi teknologi digital dalam pendidikan Islam, termasuk aspek curriculum 

development, teacher training, dan infrastructure development. Untuk praktisi teknologi 

pendidikan, penelitian memberikan understanding tentang unique requirements pendidikan 

Islam yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan technological solutions yang sesuai 

dengan kebutuhan dan nilai-nilai komunitas Muslim. 

 

Discussion 

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi dan memperluas pemahaman tentang integrasi 

teknologi digital dalam pendidikan Islam yang telah dikembangkan dalam literatur 

sebelumnya. Temuan mengenai konsep integrasi teknologi digital dengan nilai-nilai Islami 

sejalan dengan teori transformasi digital pendidikan yang dikemukakan oleh (Ainurahmah et 

al., 2025) dalam model SAMR (Substitution, Augmentation, Modification, Redefinition), 

namun penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan memasukkan dimensi spiritual dan 

nilai-nilai agama sebagai faktor determinan dalam proses transformasi. Berbeda dengan 

penelitian (Ainurahmah et al., 2025) yang menekankan aspek teknis dan pedagogis dalam 

blended learning, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi yang berhasil dalam konteks 

pendidikan Islam memerlukan pemahaman mendalam terhadap filosofi tawhid sebagai 

landasan epistemologis. 
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Konsep tawhid yang diidentifikasi sebagai framework teoritis untuk integrasi digital-

Islami memperkaya teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978) dengan menambahkan 

dimensi spiritual dalam proses pembelajaran (Rahmawati & Purwaningrum, 2022). Sementara 

teori Vygotsky menekankan pada Zone of Proximal Development dan peran mediasi sosial 

dalam pembelajaran, penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks pendidikan Islam, 

mediasi spiritual melalui nilai-nilai agama menjadi komponen yang tidak terpisahkan dari 

proses pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan pemikiran Al-Attas (1999) 

tentang konsep ilmu dalam Islam yang tidak memisahkan antara dimensi material dan spiritual 

(Marzuki et al., 2023), namun penelitian ini lebih lanjut mengoperasionalisasikan konsep 

tersebut dalam konteks teknologi digital modern. 

Temuan tentang tiga model integrasi (konten, pedagogis, dan sistemik) memberikan 

elaborasi yang lebih komprehensif dibandingkan dengan framework TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge) yang dikembangkan oleh Mishra dan Koehler (2006) dalam 

(Hermansyah et al., 2024). Meskipun TPACK telah menjadi model dominan dalam integrasi 

teknologi pendidikan, penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks pendidikan Islam, 

diperlukan dimensi tambahan yaitu Islamic Knowledge yang mencakup pemahaman terhadap 

nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan metodologi pendidikan Islam. Model integrasi sistemik yang 

diusulkan dalam penelitian ini melengkapi keterbatasan TPACK yang cenderung fokus pada 

level individual guru, dengan memberikan perspektif organisasional dan institusional yang 

lebih holistik. 

Strategi pencapaian sustainable competitive advantage melalui diferensiasi berbasis 

nilai mendukung teori Resource-Based View (RBV) yang dikembangkan oleh Barney (1991) 

dalam (Aisyah et al., 2022), namun memberikan perspektif baru dengan mengidentifikasi nilai-

nilai agama sebagai strategic resource yang memiliki karakteristik VRIN (Valuable, Rare, 

Inimitable, Non-substitutable). Penelitian ini memperluas pemahaman tentang intangible 

resources dalam teori RBV dengan menunjukkan bahwa kepercayaan komunitas dan legitimasi 

agama dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Berbeda dengan 

penelitian Porter (1985) tentang generic strategies yang memisahkan antara cost leadership dan 

differentiation (Odwaro et al., 2022), penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan 

Islam dapat mencapai keunggulan ganda melalui diferensiasi berbasis nilai yang justru dapat 

mengurangi biaya melalui loyalitas dan word-of-mouth dari komunitas. 

Identifikasi tantangan implementasi dalam penelitian ini mengkonfirmasi teori 

resistensi perubahan organisasi dari Kotter (1995) (Rustandi & Indriati, 2022), namun 

memberikan nuansa yang lebih spesifik dalam konteks organisasi keagamaan. Sementara 

Kotter menekankan pada aspek kepemimpinan dan komunikasi dalam mengatasi resistensi, 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks pendidikan Islam, legitimasi agama dan 

dukungan ulama menjadi faktor krusial yang tidak dapat diabaikan. Hal ini sejalan dengan teori 

institutional theory dari DiMaggio dan Powell (1983) tentang pentingnya institutional pressure 

(Kauppi, 2022), namun penelitian ini menunjukkan bahwa dalam organisasi keagamaan, 

normative pressure dari otoritas agama memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan 

coercive atau mimetic pressure. 

Framework implementasi lima dimensi yang dikembangkan dalam penelitian ini 

memberikan kontribusi metodologis yang signifikan dengan mengintegrasikan teori change 

management klasik dengan prinsip-prinsip manajemen Islami. Berbeda dengan model change 

management Lewin (1947) yang menggunakan pendekatan unfreezing-changing-refreezing 

(Telaumbanua & Aslami, 2023), framework ini mengusulkan pendekatan yang lebih organik 
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dan kontinu yang selaras dengan konsep istiqamah dalam Islam. Dimensi filosofis yang 

ditempatkan sebagai starting point dalam framework sejalan dengan teori organizational 

culture dari Schein (1992) tentang pentingnya underlying assumptions (Telaumbanua & 

Aslami, 2023), namun penelitian ini lebih spesifik dalam mengidentifikasi nilai-nilai Islam 

sebagai foundation cultural yang mendasari seluruh proses transformasi. 

Temuan tentang network effect dalam menciptakan competitive advantage 

memperkuat teori ekonomi digital (Murtadlo & Sulhan, 2023), namun memberikan perspektif 

baru dengan menunjukkan bahwa dalam konteks pendidikan Islam, network effect tidak hanya 

diciptakan melalui technological adoption tetapi juga melalui shared values dan religious 

identity. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa komunitas Muslim memiliki kecenderungan 

untuk membentuk network yang kuat berdasarkan kesamaan nilai agama, yang dapat 

dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan Islam untuk menciptakan platform effect yang 

sustainable. 

Implikasi teoretis penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan Islamic 

Management theory dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen modern dengan 

nilai-nilai Islam. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung memposisikan Islam 

dan modernitas sebagai dikotomi, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi yang harmonis 

tidak hanya mungkin tetapi juga dapat menciptakan synergistic effect yang menghasilkan 

performance yang superior. Hal ini sejalan dengan paradigma Islamic worldview yang holistik 

dan integratif, namun penelitian ini lebih lanjut mengoperasionalisasikan paradigma tersebut 

dalam konteks manajemen strategis dan teknologi pendidikan. Dari perspektif practical 

implications, penelitian ini memberikan guidance yang konkret bagi praktisi yang berbeda 

dengan best practices dalam literatur mainstream strategic management. Sementara literatur 

mainstream cenderung mengutamakan efficiency dan economic rationality, penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks lembaga pendidikan Islam, decision making process harus 

mempertimbangkan multiple objectives yang mencakup spiritual, social, dan economic 

outcomes. Framework yang dikembangkan memberikan tool yang praktis bagi decision makers 

untuk melakukan strategic planning yang mengintegrasikan aspek duniawi dan ukhrawi dalam 

satu kesatuan yang koheren. 

Penelitian ini juga mengkonfirmasi teori blue ocean strategy dari Kim dan Mauborgne 

(2005) tentang penciptaan ruang pasar baru (Muhajirin & Wijiharta, 2024), namun dengan 

twist yang unik dalam konteks pendidikan Islam. Berbeda dengan blue ocean strategy yang 

fokus pada innovation untuk menciptakan uncontested market space, penelitian ini 

menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam dapat menciptakan blue ocean melalui 

integration of tradition and innovation, dimana diferensiasi diciptakan bukan melalui 

abandoning tradition tetapi justru melalui creative synthesis antara nilai-nilai tradisional 

dengan teknologi modern. Hal ini memberikan alternatif strategi yang berbeda dari mainstream 

business literature yang seringkali memandang tradition sebagai constraint terhadap 

innovation. 

 

4. CONCLUSION 

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa integrasi teknologi digital dengan nilai-nilai 

Islami dalam strategi inovasi pendidikan merupakan pendekatan yang tidak hanya feasible 

tetapi juga dapat menciptakan sustainable competitive advantage bagi lembaga pendidikan 

Islam di era digital. Melalui analisis mendalam terhadap literatur akademis, penelitian ini 

berhasil mengidentifikasi framework teoretis yang mengintegrasikan konsep tawhid sebagai 
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landasan filosofis, tiga model implementasi (konten, pedagogis, dan sistemik), serta strategi 

pencapaian keunggulan bersaing melalui diferensiasi berbasis nilai, blue ocean strategy, dan 

network effect. Temuan penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam yang 

mampu mengimplementasikan integrasi digital-Islami secara holistik dapat menciptakan value 

proposition unik yang menggabungkan kecerdasan spiritual, intelektual, dan teknologi dalam 

satu ekosistem pembelajaran yang koheren. Framework implementasi lima dimensi (filosofis, 

struktural, operasional, evaluatif, dan adaptif) yang dikembangkan memberikan roadmap 

praktis bagi praktisi untuk melakukan transformasi digital yang selaras dengan nilai-nilai 

Islam. Meskipun menghadapi tantangan teknis, kultural, dan strategis yang kompleks, 

penelitian ini membuktikan bahwa integrasi yang harmonis antara modernitas teknologi dan 

otentisitas nilai-nilai Islam dapat menghasilkan model pendidikan yang tidak hanya 

competitive dalam pasar global tetapi juga mampu mempertahankan distinctive identity 

sebagai lembaga pendidikan Islam yang unggul dan berkelanjutan.. 
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